BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan dzikir

dalam surat al-Ra’d ayat 28 di desa Bangsri Kertosono Nganjuk. maka dapat ditarik

kesimpulan scbagai -berikut:

Para muf@sir mayoritas menyatakan bahwa dzikru al-lldh dapat digunakan
orang-orang beriman scbagai media untuk mencapai ketenangan batin.
Sementara yang dipersilisihkan adalah maksud dari dzikir. Dari kalangan
mufasir ada yang menafsirkan dengan Al Quran, janji Allah, dan menycbut.
mengingal tanda kebesaran-Nya. Dengan dzikir scorang mukmin yakin bahwa
Allah Maha Besar dalam segala janji dan ancaman-Nya. Mereka tenang karena
merasa berada disisi-Nya, dan merasa aman karena merasa di samping-Nya dan
berada dalam perlindungan-Nya.
Di Desa Bangsri Kertosono Nganjuk terdapat perkumpulan dzikir vang disebut
Dzikru al-Ghdfilin. Sedang laktor-faktor yang melatarbelakangi dilaksanakan
forum dzikir tersebut antara lain adalah: faktor musibah. dan faktor ekonomi.

Tujuan dilaksanakan Dzikru al-Ghdfilin di Desa BangSI:i antara lain:
mencari ridla Allah, mencari ketenangan jiwa atau batin.

Metode pelaksanaan Dzikru al-Ghdfilin adalah dilaksanakan dengan
cara berjamaah, yakni dipimpin oleh seorang imam / pemimpin Dzikru al-

Ghdfilin. Sedangkan aurdd yang dibaca antara lain: Surat al-Fatihah 100 kali,
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Asmad’ al-Husna, Istighfar 100 kali, Shalawdr 300 kali, Tahfil 100 kali dan lain
sebagainya.

3. Kctenangan yang dicapai responden dengan mclaksanakan dzikir dalam
penelitian ini masih minim. Dzikir mayoritas hanya menjadikan kadang-
kadang tenang dan kadang-kadang tidak, bahkan ada yang tidak bisa
menyatakan tenang atau tidak.

B. Saran
Kegiatan Duzikir di Desa Bangsn perlu dilestarikan. Karena dzikir
sangat penting bagi seorang mukmin dalam menghadapi fenomina kehidupan
yang kian hari kian komplcks.
Bagi pclaksana dzikir hendaknya mcngctahui makna, mecnghayati
aurdd serta melaksanakan dengan kesinambungan. Karena tanpa hal tersebut,
dzikir tidak akan menjadi media untuk menggapai kelenangan secara

maksimal.



